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Abstrak

Storytelling pada desain kemasan dapat mempengaruhi keputusan pembelian dan
memperkuat brand image sehingga dapat menjadi taktik pemasaran produk. Desain
label kemasan Jagad Sambel dirancang dengan penerapan teori semiotika dan
menghasilkan desain kemasan ilustratif dengan elemen storytelling. Untuk
mengetahui proses semiosis dalam desain kemasan Jagad Sambel dilakukan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis semiotika model triadik
Charles Sanders Peirce. Objek yang diamati adalah desain label kemasan Jagad
Sambel varian sambal cumi yang kemudian dilakukan analisis semiotika visual pada
logo, ilustrasi, copywriting, dan warna. Adapun tingkat semiotik di mana proses
semiosis terjadi dalam desain kemasan Jagad Sambel dapat digambarkan dalam: 1)
gambar yang mudah diidentifikasi, penggunan copywriting dalam bahasa Indonesia
yang mudah dipahami, dan pengaturan tata letak elemen-elemen desain yang
terstruktur; 2) relasi antara ilustrasi, logo, dan copywriting yang mengandung makna
pesan berupa brand positioning; 3) penggunaan gaya bahasa sehari-hari dan
penggunaan flat illustration dengan warna cerah ilustrasi yang disesuaikan dengan
segmentasi target anak muda, dan makna desain kemasan secara keseluruhan yaitu
memberi persepsi Jagad Sambel adalah produk sambel pedas untuk anak muda yang
dapat memberi keberanian untuk menghadapi tantangan. Penerapan semiotika
dalam proses perancangan storytelling pada desain kemasan dapat membantu
menciptakan interpretasi yang jelas dan tidak multipersepsi.

Kata kunci: desain kemasan, proses semiosis, sambal, semiotika, storytelling.

Abstract

Packaging design storytelling can influence purchasing decisions, strengthen brand
image, and become a product marketing tactic. The Jagad Sambel packaging label
design was designed using semiotic theory and produced an illustrative packaging
design with storytelling elements. To find out the semiosis process in the Jagad
Sambel packaging design, a descriptive qualitative research method was conducted
using the semiotic analysis approach of Charles Sanders Peirce's triadic model. The
object observed was the squid chili variant of the Jagad Sambel design label. The
semiotic level in the Jagad Sambel packaging design can be described in 1) images
that are easy to identify, Indonesian copywriting that is easy to understand, and
structured layout of design elements; 2) the relationship between illustration, logo,
and copywriting which contains the meaning of the message in the form of brand
positioning; 3) the use of a casual language and flat illustrations with bright colors
that are adapted to the young people. The overall meaning of the packaging design
is to give the perception that Jagad Sambel is a spicy chili product for young people
that can give them the courage to face challenges. The application of semiotics in
the storytelling design process in packaging design can help create clear
interpretations.
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Pendahuluan

Kemasan dengan elemen storytelling memiliki pengaruh signifikan terhadap suatu brand. Konsumen lebih memilih
kemasan dengan elemen storytelling dibandingkan kemasan generik tanpa elemen storytelling (Pham, 2018). Storytelling
pada desain kemasan dapat memperkuat brand image (Fadilla & Aditia, 2022). Penggunaan storytelling pada kemasan
dapat menjadi taktik pemasaran yang memungkinkan konsumen untuk menceritakan brand story kepada rekan mereka
(Wever et al., 2015).

Perancangan storytelling pada desain kemasan dapat dilakukan dengan menerapkan teori semiotika dalam menciptakan
hubungan tanda visual, makna tanda, dan interpretasi makna tanda, tingkat semiotik di mana proses tanda (semiosis)
terjadi. Proses semiosis (signifikasi) merupakan proses memadukan satu tanda dengan tanda lain, hubungan antara tanda
dalam triadik semiotika Peirce (representament, object, dan interpretant) untuk menafsirkan suatu makna atau pesan
(Mudjiyanto & Nur, 2013), diawali dari persepsi atau dasar yang kemudian merujuk pada objek sehingga terjadi proses
interpretan. Proses semiosis ini yang kemudian menciptakan makna yang dapat dibaca sehingga dapat meminalisir adanya
ambiguitas atau persepsi ganda (Lin & Lin, 2014).

Proses semiosis berperan penting dalam penyajian relasi sebaran tanda untuk mengiring interpretasi agar sesuai dengan
konsep pesan yang ingin disampaikan (Pratama & Soewarlan, 2019). Dalam model semiotika triadik Charles Sanders
Peirce, proses semiosis merupakan hubungan antara tiga komponen tanda, yaitu representament, object, dan interpretant.
Representamen adalah elemen tanda yang mewakili sesuatu (object). Objek adalah sesuatu yang diwakili oleh tanda
(representament). Interpretant adalah tanda yang muncul di benak penerima setelah melihat tanda (representament)
(Pratama & Soewarlan, 2019; Wirawan, 2022; Bergman, 2016; Muslim & Mardiansyah, 2020).

Dalam desain komunikasi visual, tanda-tanda visual seperti gambar, warna, dan tipografi yang memiliki keselarasan
antara satu dengan yang lain dapat mendukung penyampaian pesan (Burhan & Anggapuspa, 2021). Setiap elemen desain
merupakan tanda yang memiliki makna dan integrasi tanda pada semua elemen desain membantu penyampaian pesan
lebih efektif. Pesan atau makna tanda pada desain kemasan dapat tersampaikan secara semantik melalui elemen-elemen
visual, warna, dan bentuk yang berkomunikasi kepada konsumen (Prasetyo et al., 2023). Melalui semiotika triadik, tanda-
tanda bermakna dapat dibuat dan diwujudkan pada elemen desain.

Label kemasan Jagad Sambel dirancang dengan penerapan teori semiotika untuk menghasilkan desain kemasan ilustratif
dengan elemen storytelling. Pendekatan storytelling yang digunakan yaitu integrasi verbal storytelling (menggunakan
brand story yang ditulis pendek) dan visual storytelling (menggunakan semantik visual seperti gambar, warna, dan jenis
huruf, dan gambar). Verbal storytelling dapat memperjelas visual storytelling dan meminimalisir terjadinya ambiguitas
sementara visual elemen menjadi aspek estetik untuk mendapatkan visibilitas di toko dan menarik perhatian konsumen
(Pham, 2018).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses semiosis dalam desain kemasan dengan elemen storytelling pada
desain kemasan Jagad Sambel melalui analisis komponen tanda (representament, object, dan interpretant), analisis level
tanda semiotika (firstness, secondness, dan thirdness), dan analisis aspek-aspek utama semiotika (sintaksis, semantik, dan
pragmatik) dengan menggunakan pendekatan teori semiotika Charles Sanders Peirce.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan analisis semiotika Charles Sanders Peirce.
Tahapan penelitian meliputi: pertama, melakukan observasi desain label kemasan Jagad Sambel varian sambal cumi,
dengan mengamati elemen-elemen desain sebagai tanda visual; kedua, menganalisis desain kemasan berdasarkan
komponen tanda menggunakan model semiotika triadik Charles Sanders Peirce (representament, object, dan
interpretant), level tanda semiotika (firstness, secondness, dan thirdness), dan aspek-aspek semiotika (sintaksis, semantik,
pragmatik); ketiga, menarik simpulan mengenai proses semiosis pada desain label kemasan Jagad Sambel varian sambal
cumi.

Pembahasan

Jagad Sambel merupakan produk sambal toples yang memiliki 5 varian produk, yaitu sambal bawang, sambal teri, sambal
tongkol, sambal udang rebon, dan sambal cumi. Gaya desain yang digunakan pada label kemasannya yaitu desain ilustratif
flat design yang vibes yang youthful dan fun. Desain label yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu desain label kemasan
Jagad Sambel varian sambal cumi.

Sebagai desain kemasan, label kemasan Jagad Sambel Kemasan berupaya untuk berkomunikasi kepada konsumen
meskipun tidak dipromosikan oleh penjual atau pemilik toko. Tidak hanya harus mampu memikat konsumen dalam waktu
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yang singkat, desain kemasan juga harus komunikatif agar kemasan mampu mengomunikasikan banyak pesan penting,
seperti informasi produk, materi promosi produk, motivasi secara emosional, kesan tertentu, serta perbedaan dengan
produk lain (Wahyudi & Satriyono, 2017).

Desain kemasan Jagad Sambel dirancang dengan elemen storytelling yang merupakan kombinasi antara visual storytelling
dengan verbal storytelling. Desain kemasan ilustratif dengan warna-warna yang cerah dipilih untuk memberikan kesan
yang seru dan menyenangkan untuk target market yaitu anak muda.

Adapun elemen storytelling pada desain kemasan Jagad Sambel dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Visual storytelling pada kemasan Jagad Sambel varian sambal cumi disajikan dalam bentuk ilustrasi vector yang
menceritakan tentang tiga karakter (cumi, anak muda, dan cabai) yang sedang melakukan aktivitas terjun payung di
angkasa udara dengan pesawat terbang yang terlihat di latar belakang. Karakter cumi menggunakan parasut dan
karakter anak muda dan cabai terlihat berpegangan tangan tidak jauh dari dari karakter cumi. Ekspresi ketiga karakter
menunjukkan ekspresi yang seru dan bahagia.

BIKIN BERANI UJI NYAL ¢

samba| Cumi

Gambar 1. llustrasi kemasan jagad sambel varian sambal cumi

2. Verbal storytelling pada kemasan Jagad Sambel disajikan dalam bentuk tagline dan marketing copy. Tagline “Bikin
Berani Uji Nyali” dan marketing copy “Ngaku suka pedes? Belum sah kalau belum cobain Jagad Sambel, sambal
khas Jawa Timur yang dibuat dengan bahan terbaik dan minyak premium, rasanya sedap dan ga nyangkut di leher.
Pedesnya dijamin bikin kamu jadi berani uji nyali” ini ingin memperjelas kode narasi dari gambar ilustrasi yaitu Jagad
Sambel memberikan keberanian untuk uji nyali seperti misalnya keberanian untuk melakukan aktivitas olahraga
ekstrim seperti terjun payung.

N BERANI UJI NYAL|

BIKl

Gambar 2. Tagline kemasan Jagad Sambel

Ngaku suka pedes?

Belum sah kalau belum cobain
Jagad Sambel, sambal khas
Jawa Timur yang dibuat dengan bahan

terbaik dan minyak premium, rasanya
sedap dan ga nyangkut di leher.
Pedesnya dijamin bikin kamu jadi
berani uji nyali.

Gambar 3. Marketing copy kemasan Jagad Sambel

Pendekatan storytelling digunakan untuk memperkuat brand image Jagad Sambel yang fun dan youthful, juga
mempertimbangkan target market yaitu anak muda. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian desain kemasan Janji Jiwa
yang menggunakan pendekatan storytelling melalui copywriting dan tipografi untuk memperkuat brand image-nya yang
tidak melakukan pendekatan bersifat jargon namun lebih pada ekspresi ringkas, personal, konvensional, dan puitik dengan
tema yang lebih keseharian, yang kemudian menghasilkan respons positif dari konsumen (Fadilla & Aditia, 2022).
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Penggunaan warna cerah yang colorful pada kemasan Jagad Sambel disesuaikan dengan segmentasi target. Warna
berperan penting dalam kemasan untuk menarik perhatian konsumen, menunjukkan kepribadian merek dan mempengaruhi
keputusan pembelian, memberi indikasi budaya, jenis kelamin, usia, etnis, daerah lokal, dan harga (Sari, 2013). Storytelling
kemasan Jagad Sambel diciptakan dengan menyajikan relasi sebaran tanda untuk menggiring interpretasi agar tidak
ambigu atau menghasilkan persepsi ganda, namun sesuai dengan konsep pesan yang ingin disampaikan.

Analisis Komponen Semiotika Logo Jagad Sambel

Logo Jagad Sambel menggunakan jenis logo emblem yang merupakan kombinasi antara logotype dan logogram.

PN
] h

cﬂi’ﬂnﬂ

Gambar 4. Logo Jagad Sambel

Logo Jagad Sambel memiliki beberapa tanda visual yang dapat diidentifikasi dengan mudah dan cepat. Proses semiosis
pada logo Jagad Sambel dijabarkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Analisis komponen semiotika pada logo Jagad Sambel

Representament Obiject Interpretant
Gambar api (sinsign) Api berkobar (index) Api pada logo untuk menunjukkan makna rasa
pedas (dicisign)
‘b,»
Gambar cabai (sinsign) Cabai merah (icon) Cabai menunjukkan jenis produk yaitu sambal
~ (rheme)
Teks’Jagad’ (legisign) Kata ‘Jagad’ (simbol) Jagad memiliki arti sesuai katanya yaitu dunia
[I II JAGAD (rheme)
Teks ‘Sambel’ (legisign) Kata ‘Sambel’ (simbol) Sambel memiliki arti sesuai katanya yaitu
a SAMBEL sambal (rheme)
CAMEBE!
Decorative font pada teks ‘Jagad’ Bentuk huruf dengan aksen aksara Jawa Aksen aksara Jawa pada logotype menunjukkan
(qualisign) Hanacaraka pada teks ‘Jagad’ (index)  ada keterkaitan antara produk dengan

Jawa/budaya Jawa (argument)

WIN G2 HENCOEN G

NS UM EI9N N A1

alla LU RN LR R R R U

AN AANL N M RN L

Gradient color merah — oranye pada logo Warna gradasi pada image api dan teks Warna gradient merah-oranye menunjukkan

(qualisign) ‘Sambel” (simbol) kesan rasa pedas dan memiliki makna berani dan
semangat (argument)

Berdasarkan hasil analisis semiotika visual Peirce pada Tabel 1, dapat disimpulkan proses semiosis model triadik Peirce
pada logo Jagad Sambel seperti pada Gambar 5.
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¥
S

(Representament)
(Object) (Interpretant)

Logo dengan font decorative, Logo Jagad Sambel dapat
terdapat aksen aksara Jawa pada dimaknai sebagai identitas
teks ‘Jagad’, gambar cabai pada brand produk sambal dari
huruf ‘M’ di teks ‘Sambel’, dan Jawa yang memiliki rasa

gambar api di bagian atas. pedas.

Gambar 5. Model semiotika triadik Peirce pada logo Jagad Sambel

Proses semiosis yang terjadi pada logo Jagad Sambel menciptakan makna yaitu ‘Jagad Sambel adalah brand produk
sambal pedas yang berasal dari Jawa’. Komunikasi ini disampaikan melalui sebaran tanda visual (gambar, teks, bentuk
huruf, dan warna) yang berinteraksi dan menghasilkan interpretasi yang jelas.

Dalam logo Jagad Sambel, ada penambahan nilai dengan pendekatan budaya Jawa sebagai identitas produk lokal. Hal ini
sejalan dengan penelitian kemasan minuman Herbavora yang menggunakan modifikasi motif Kawung pada ornamen
grafis yang dapat menambabh nilai sebagai identitas produk lokal Indonesia (Erlyana, 2022).

Analisis Komponen Semiotika pada Desain Label Kemasan Jagad Sambel

Desain kemasan Jagad Sambal yaitu berupa desain stiker label berukuran 19 ¢cm x 5,5 cm. Desain label kemasan yang
dianalisis pada penelitian ini yaitu kemasan Jagad Sambel varian sambal cumi, seperti dapat dilihat pada Gambar 3.

& - Nogaba suka pedes?
Bolum soh kalau belum coboin

Al
Jagad Sambel, sambal khas
N Jaweas Tenur yang dibuat dengan bahon
P h— - terbaik dan minyak premium, rsanya

sediap dan ga nyangkut d leher.

[~ d
. P n ﬁ -2 1 = i 74 . Pedesya :;:nn ikin kaerms gt
~ ) A @ ya

= D y

! A& 43
~ QIKIN BERANI UJENYAL) < " f \

. A Feben

A

1.-
Gambar 6. Desain label kemasan Jagad

Desain label kemasan Jagad Sambel menggunakan elemen storytelling berupa visual storytelling melalui ilustrasi vektor
dan verbal storytelling melalui tagline dan marketing copy. Proses semiosis pada kemasan Jagad Sambel dijabarkan pada
Tabel 2.

Proses semiosis yang terjadi pada desain label kemasan Jagad Sambel menciptakan makna yaitu ‘Jagad Sambel adalah
produk sambal pedas yang dapat memberikan keberanian kepada anak muda untuk menghadapi tantangan’. Komunikasi
ini disampaikan melalui sebaran tanda (logo, ilustrasi, copywriting, dan warna) yang saling berhubungan dan menghasilkan
interpretasi yang jelas.

Konsep storytelling pada kemasan Jagad Sambel mengenai tantangan ini diangkat dari personality dan karakter orang
yang suka makan pedas. Hasil studi dari University of Pennysylvania menyatakan bahwa dari segi kepribadian, orang
yang suka makan makanan pedas memiliki kepribadian yang suka tantangan dan tertarik dengan hal-hal yang berisiko
tinggi, dan dari segi hobi, mereka suka melakukan olahraga ekstrem (Mimin, 2021).

Diantara tanda yang digunakan, motif pakaian karakter anak muda adalah tanda simbolis yang hanya bisa diketahui oleh
orang Nganjuk, Jawa Timur, yaitu berupa batik lidah api. Batik lidah api memiliki makna sebagai manusia harus selalu
memiliki semangat tinggi untuk mencapai keinginan (Ariningtyas & Giari, 2018). Storytelling pada kemasan Jagad
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Sambel menghadirkan karakter visual yaitu maskot untuk menarik perhatian segmentasi target, yaitu usia 15 — 35 tahun.
Penggunaan karakter visual berupa maskot pada desain kemasan dapat membantu memperkuat impresi pada produk dan
dapat menjadi identitas unik dari produk atau brand itu sendiri (Erlyana, 2020).

Tabel 2. Analisis komponen semiotika pada desain label kemasan Jagad Sambel

Representament Object Interpretant
Karakter cumi menggunakan Karakter maskot cumi sedang melakukan aktivitas terjun payung (rheme).
‘ parasut (icon), dapat Karakter maskot cumi menunjukkan varian produk, yaitu sambal cumi
= menunjukkan bahwa cumi baru  (dicisign)
-\".? saja terjun (index) Karakter maskot cumi mengedip dan tersenyum bahagia menunjukkan
= ekspresi yang bahagia dan excited (dicisign) menggambarkan kesan fun
(Sinsign) (argument)
) Karakter cabai dan anak muda  Karakter maskot cabai dan anak muda sedang terjun berpegangan tangan
9 3 sedang menggendong tas dan (rheme).
g » bergandengan tangan (icon), Karakter anak muda menunjukkan segmentasi target anak muda (argument).
. menunjukkan bahwa mereka baru Karakter cabai menunjukkan jenis produk yaitu sambal (dicisign).
(Sinsign) terjun dan sesaat lagi akan Ekspresi kedua karakter bahagia dan excited (dicisign) dan menggambarkan
membuka parasutnya (index) kesan kebersamaan yang seru dan menyenangkan (argument)

A Pesawat terbang (icon), adalah ~ Pesawat terbang yang sebelumnya dinaiki oleh ketiga karakter (dicisign)
‘rﬁ*’ pesawat yang sebelumnya dinaiki
oleh para karakter (index)
(Sinsign)

Karakter utama (anak muda) Karaker utama berasal dari Jawa Timur yang menggunakan batik lidah api
g ' menggunakan pakaian dengan  yang merupakan batik Nganjuk, Jawa Timur, yang memiliki arti manusia

motif batik lidah api harus selalu
(Sinsign‘)“ (simbol) mempunyai semangat yang tinggi untuk mencapai
keinginan (argument)
Efek visual buff (simbol) Efek visual buff memberikan kesan gerak cepat (speed) dan kesan energik
(argument)
(Qualisign)
- Permukaan bumi (icon) Lokasi ketiga karakter yang sedang berada di angkasa (dicisign)
m—(Si nsig n‘—) berhubungan dengan angkasa
(index)
Kata-kata ‘Sambal Cumi’ Menunjukkan varian produk Jagad Sambel yaitu sambal cumi (argument)
(Legisign) (simbol)
Kalimat tagline ‘Bikin Berani Uji Tagline ‘Bikin Berani Uji Nyali’ memperjelas maksud pesan gambar yaitu
(Legisign) Nyali’ (simbol) Jagad Sambel dapat memberikan keberanian dalam menjalani tantangan
gisig (argument)

Nokususpoces? Paragraf marketing copy ‘'Ngaku Marketing copy memberi informasi mengenai keunggulan produk, daerah
rrr e e suka pedes? Belum sah kalau asal produk dan terkesan ditujukan untuk anak muda pencinta pedas yang
el belum cobain Jagad Sambel, suka tantangan (argument)
Pedeam I sambal khas Jawa Timur yang
— dibuat dengan bahan terbaik dan
(Legisign) minyak premium, rasanya sedap
dan ga nyangkut di leher.
Pedesnya dijamin bikin kamu jadi
berani uji nyali' (simbol)
5 Piktogram bawang, ikan, cumi,  lcon-icon menunjukkan varian produk Jagad Sambel (dicisign)

(Sinsign) dan udang (icon)

besar latar kemasan (index) dengan warna cumi (dicisign)

- Warna pink gelap pada sebagian Warna pink diasosiasikan dengan warna cumi-cumi karena warnanya mirip

(Qualisign)
Warna kuning dan jingga pada  Warna kuning dan jingga memiliki makna energi, keberanian, dan
parasut dan pakaian anak muda  kebahagiaan (argument)
(Qualisign) (simbol)
. . . Warna merah (simbol) Warna merah menunjukkan rasa pedas (dicisign), dan memiliki makna

kekuatan, keberanian, dan semangat (argument)

(Qualisign)

Warna hijau dan biru pada latar ~ Warna biru dan hijau menunjukkan warna bumi dan langit (dicisign)
ilustrasi dan pada gambar
(Qualisign) permukaan bumi (index)
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Berdasarkan hasil analisis semiotika visual Peirce pada Tabel 2, dapat disimpulkan proses semiosis model triadik Peirce
pada desain kemasan Jagad Sambel varian sambal cumi seperti pada Gambar 7.

(Representament)

(Object) (Interpretant)
Desain ilustrasi yang bercerita tentang tiga Jagad Sambel adalah sambal khas Jawa
karakter (cumi, cabai, dan anak muda) yang Timur untuk anak muda yang suka
sedang melakukan aktivitas terjun payung di tantangan. Jagad sambel menantang
angkasa, tagline ‘Bikin Berani Uji Nyali’ dan  konsumen untuk mencoba rasa sambal
marketing copy “‘Ngaku suka pedes? Belum cuminya karena: 1) Makan sambel
sah kalau belum cobain Jagad Sambel, Jagad Sambel itu sama menantangnya
sambal khas Jawa Timur yang dibuat dengan dengan aktivitas olahraga ekstrim
bahan terbaik dan minyak premium, rasanya terjung payung, 2) Jagad Sambel dapat
sedap dan ga nyangkut di leher. Pedesnya memberikan keberanian dalam
dijamin bikin kamu jadi berani uji nyali'. menjalani tantangan.

Gambar 7. Model semiotika triadik Peirce pada kemasan Jagad Sambel Varian Sambal Cumi

Analisis Level Tanda Semiotika pada Desain Label Kemasan Jagad Sambel

Level tanda Firstness (sensasi dari kualitas tanda) pada desain kemasan Jagad Sambel diwujudkan dalam subklasifikasi
tanda representamen sebagai berikut:

1.

Qualisign (kualitas tanda), divisualisasikan dalam warna-warna dan bentuk dasar. Desain kemasan Jagad Sambel
menggunakan paduan warna pink gelap, kuning oranye, merah, biru, hijau dan menggunakan bentuk dasar berupa
garis-garis dan bentuk abstrak.

Sinsign (tanda yang tampil sesuai kenyataan), divisualisasikan dalam gambar-gambar objek figuratif. Desain kemasan
Jagad Sambel menggunakan gambar cumi, anak muda dan cabai yang sedang terjun payung dengan latar pesawat
terbang, langit dan bumi; gambar line art bawang, ikan, cumi, udang; serta gambar api dan cabai pada logo.

Legisign (tanda yang dapat dikenali setelah mengetahui aturan, konvensi, atau kode), divisualisasikan dalam teks atau
tulisan. Desain kemasan Jagad Sambel menggunakan bahasa Indonesia dalam semua copywriting.

Level tanda Secondness (keberadaan tanda yang berhubungan dengan sesuatu yang lain) pada kemasan Jagad Sambel
diwujudkan dalam subklasifikasi tanda object sebagai berikut:

1.

Icon (tanda yang menunjukkan kesamaan fisik dengan objek atau benda yang dirujuk), yang divisualisasikan dalam
gambar. Desain kemasan Jagad Sambel menggunakan ilustrasi ikonik berupa tiga karakter (cumi, anak muda, dan cabai)
yang sedang terjun payung dengan latar pesawat di atas bumi dan icon-icon untuk menunjukkan varian produk lainnya.
Index (tanda yang menunjukkan hubungan sebab akibat antara tanda dengan petanda), yang divisualisasikan dengan
gaya warna, gaya huruf, dan gambar objek yang punya hubungan dengan tanda. Desain kemasan Jagad Sambel
menggunakan logo dengan gambar api yang berhubungan dengan makna pedas, anatomi huruf dengan berhubungan
dengan aksara Jawa Hanacaraka.

Simbol (tanda yang memiliki hubungan antara tanda dengan denotatum berdasarkan peraturan yang berlaku), yang
divisualisasikan dalam warna, grafis, dan copywriting. Desain kemasan Jagad Sambel menggunakan warna yang
berhubungan dengan produk dan objek gambar, grafis efek visual buff yang berhubungan dengan kecepatan, motif
pakaian anak muda yang berhubungan dengan batik Jawa Timur yaitu batik lidah api, dan copywriting dalam bahasa
Indonesia yang memperjelas pesan produk.

Level tanda Thirdness (mediator ketika firstness dan secondness dibawa ke dalam suatu hubungan, pemaknaan tanda)
pada desain kemasan Jagad Sambel diwujudkan dalam subklasifikasi tanda interpretant sebagai berikut:

1.

Rheme (interpretasi yang muncul pertama kali tanpa pengaruh interpretasi yang disepakati), yaitu ketika melihat
ilustrasi objek yang figuratif yang memiliki makna sama dengan objeknya, seperti pada gambar ilustrasi aktivitas tiga
karakter Jagad sambel yang bisa langsung dikenali bentuk dan aksinya, juga icon-icon yang menunjukkan varian
produknya.
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2. Dicisign (interpretasi melalui tinjauan hubungan antar tanda), yaitu ketika menghubungkan warna pada latar kemasan
dengan varian produk, menghubungkan gambar maskot dengan varian produk, dan menghubungkan gambar dengan
situasi aksi yang terjadi.

3. Argumen (interpretasi yang terbentuk dengan menganalisis makna di balik gambar atau simbolisme dalam tanda-
tanda visual, yaitu ketika menginterpretasi kesan yang dihasilkan dari pilihan elemen desain, makna pesan dari seluruh
hubungan tanda visual, segmentasi target market, dan makna tanda arbiter (yang disepakati) pada batik Nganjuk dan
warna-warna.

Analisis Aspek Sintaksis, Semantik, dan Pragmatik pada Desain Label Kemasan Jagad Sambel

Proses semiosis pada label kemasan Jagad Sambel dapat digambarkan dalam beberapa aspek:

1. Sintaksis (relasi antara tanda) terbentuk dari:

a. Penggunaan gambar dengan gaya visual flat design yang memiliki bentuk yang jelas sehingga mudah diidentifikasi
pada ilustrasi dan logogram;

b. Penggunaan gaya komunikasi yang santai dan persuasif dalam tata bahasa Indonesia dengan kata-kata yang mudah
dipahami pada copywriting (tagline dan marketing copy);

c. Pengaturan seluruh image dan teks pada label kemasan dalam tata letak yang terstruktur sehingga pada akhirnya
semua tanda tersebut dapat saling bekerjasama untuk membentuk pesan tanda.

2. Semantik (makna tanda) terbentuk dari hasil hubungan antara tanda-tanda dan apa yang mereka wakili, yaitu hubungan
antara ilustrasi, logo dan copywriting (tagline dan marketing copy) yang pada akhirnya dapat direpresentasikan
sebagai positioning brand Jagad Sambel yaitu produk sambal yang berasal dari Jawa untuk anak muda pencinta pedas
yang suka tantangan. Jagad Sambel dapat memberikan keberanian bagi anak muda untuk menjalani tantangan.

3. Pragmatik (cara tanda digunakan dalam konteks komunikasi) terbentuk dari:

a. Penggunaan gaya bahasa santai (bahasa sehari-hari) dan ilustrasi dengan vibes yang playful agar relate dengan
segmentasi target anak muda;

b. Makna tanda dari hubungan antar tanda visual pada kemasan Jagad Sambel yang kemudian mempengaruhi audiens
untuk mencoba rasa sambal dari produk Jagad Sambel.

Simpulan

Semiotika dapat digunakan dalam proses perancangan desain kemasan untuk menciptakan interpretasi di benak konsumen
yang jelas dan tidak multipersepsi atau ambigu. Komunikasi yang efektif ini dapat tercipta melalui proses semiosis yang
terjadi pada hubungan antar tanda dengan makna yang dapat dipersepsi dengan benar.

Proses semiosis dalam desain kemasan Jagad Sambel terjadi melalui elemen storytelling melalui komponen tanda: 1)
representament yang merupakan wujud desain label kemasan dengan elemen warna, gambar, dan tipografi, 2) object yang
berupa gambar dan icon ilustratif, penggayaan huruf dan warna, dan grafis-grafis simbolis, 3) intepretant yang merupakan
hasil interpretasi makna yang tercipta dengan melihat hubungan antara desain label kemasan dengan petanda-petandanya
yang dapat jelas dipahami dan tidak ambigu. Tingkat semiotik di mana proses semiosis terjadi dalam desain kemasan
Jagad Sambel ini dapat digambarkan dalam: 1) aspek sintaksis melalui relasi antara gambar yang mudah diidentifikasi,
penggunaan copywriting dalam bahasa Indonesia yang mudah dipahami, dan pengaturan tata letak elemen-elemen desain
yang terstruktur; 2) aspek semantik melalui hasil hubungan antara ilustrasi, logo, dan copywriting yang mengandung
makna pesan berupa brand positioning; 3) aspek pragmatik melalui penggunaan gaya bahasa sehari-hari dan penggunaan
flat illustration dengan warna cerah ilustrasi yang disesuaikan dengan segmentasi target anak muda, dan makna desain
kemasan secara keseluruhan (hubungan antar tanda visual) yaitu memberi persepsi Jagad Sambel, sebagai produk sambel
pedas untuk anak muda, dapat memberi keberanian untuk menghadapi tantangan. Kekurangan dari desain kemasan ini
yaitu penggunaan motif batik lidah api yang tidak umum diketahui masyarakat di luar daerah Nganjuk, Jawa Timur.
Makna dari motif batik belum dapat tersampaikan kepada target audience.

Limitasi dari penelitian ini yaitu hanya menggunakan pendekatan model triadik Charles Sanders Peirce. Perlu adanya
analisis lain untuk dapat pengembangan konsep desain kemasan dengan elemen storytelling. Saran untuk penelitian
selanjutnya yaitu mengenai bagaimana penerapan unsur budaya pada desain kemasan dapat diterima oleh masyarakat dan
dipersepsi sesuai dengan konteks dan pesan.
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